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Pada umumnya, situasi sosial-politik-budaya yang melatarbel akangi timbulnya keresahan, mendorong para
penulis untuk memberontak terhadap kaidah-kaidah sastra sebagai cermin kemapanan, demi
mengungkapkan protes terhadap realita hidupyang dihadapi maupun terhadap kaidah sastraitu sendiri.
Protes dilancarkan melalui cara tertentu, dan salah satunya melalui sikap mengejek atau menertawakan.
Semangat mengejek itu disebut semangat derision.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua lakon, kapai-kapai karya Arifin dan Badak-badak karya lonesco,
menunjukan penyimpangan terhadap konvens penulisan lakon, dan ditulis dalam semangat derision.
Pembahasan situasi sosial-budaya di masing-masing negara menunjukan titik kesamaan. Semangat yang
sama dilatarbelakangi oleh pergantian rezim politik yang membawa perubahan dalam kehidupan sastra dan
seni. Selain itu akibat pergantian situasi adalah timbulnya kebutuhan mendesak dari pihak perngarang untuk
mengungkapkan semacam proses terhadap kehidupan pada umumnya, dan kehidupan seni dan sastra pada
khususnya.
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